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BAB III 

TINJAUAN APOTEK 
 

3.1 Pengenalan Lokasi dan Profil Apotek 

a. Sejarah dan Perkembangan Apotek Sunan Perapen Gresik 

 Sebelum berdirinya Apotek Sunan Perapen dahulu masih toko obat 

kecil dan berdagang campuran, ada obat, kebutuhan kosmetik dan 

perlengkapan kebersihan badan. Toko tersebut bernama “Anoraga” yang 

didirikan oleh Alm. Peltu (Pur) H. Mat Sahal Nur pada tahun 1975, nama 

Anoraga diambil dari istilah “Bhirawa Anoraga” yang berarti Prajurit 

gagah perkasa yang rendah hati. Karena saat itu toko obat sangat jarang, 

dan pengalaman dalam berjualan maka pada tahun 1980 menjadi toko 

obat berijin dengan kegiatan toko fokus untuk pendistribusian obat-

obatan, dan melengkapi kebutuhan obat dimasyarakat. Dengan semakin 

meningkatnya kebutuhan obat bersekala besar maka pada tahun 1989 

berubah menjadi Apotek Sunan Perapen yang didirikan oleh generasi 

penerusnya bernama Hj. Kun Anisyah, hingga saat ini. 

b. Visi dan Misi 

- Visi 

 Menjadikan apotek yang modern, terlengkap, dengan kualitas 

pelayanan yang bermutu. 

- Misi 

- Memberikan pelayanan kefarmasian bagi semua lapisan 

masyarakat. 

- Menyediakan obat-obatan yang terjangkau oleh masyarakat dengan 

mutu yang terjamin. 
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c. Struktur organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Apotek Sunan Perapen 

 Pegawai yang bertugas di Apotek Sunan Perapen Gresik berjumlah 

7 orang yang terdiri dari 1 orang pemilik, 1 orang Apoteker Pengelola 

Apotek, 2 orang Asisten Apoteker, dan 3 orang SPG. Struktur Organisasi 

Apotek Sunan Perapen Gresik antara lain : 

Tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian antara lain : 

1. Apoteker Pengelola Apotek (APA) : tugas utama dari APA yaitu mengenai 

management apotek juga menentukan arah terhadap seluruh kegiatan, 

mengawasi pelaksanaan SOP dan Program kerja, bertanggungjawab 

terhadap kinerja diperoleh, melaksankan pelayanan kefarmasian yang 

bermutu dan efisien. 

2. Asisten Apoteker : memberikan pelayanan kefarmasian, melakukan 

pengelolaan perbekalan farmasi yang terdiri dari perencanaan, 

pengadaan, penerimaan barang, penyimpanan dan pendistribusian serta 

melakukan pengubahan bentuk sediaan yang sesuai dan memberikan 

konseling. 

3. SPG : petugas swalayan yang membantu manawarkan dan menjualkan 

obat yang dapat dijual bebas (OTC). 

Pemilik 

Apoteker Pengelola Apotek 

Asisten Apoteker Asisten Apoteker 

SPG SPG SPG 
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3.2 Pengelolaan Perbekalan Farmasi  

a. Perencanaan 

 Perencanaan di Apotek Sunan Perapen Gresik dilakukan dengan 

metode konsumsi apabila ada obat yang habis atau menjelang habis maka 

ditulis pada buku defecta. Buku defecta digunakan untuk mencatat 

barang atau obat yang harus dipesan untuk memenuhi kebutuhan 

ketersediaan barang atau obat. Fungsi buku ini untuk mengecek barang 

dan stok barang, menghindari kelupaan pemesanan kembali barang. 

   
Gambar 3.2 Contoh Defecta 

 

b. Pengadaan 

 Pemesanan di Apotek Sunan Perapen Gresik dengan membuat 

surat pesanan (SP) yang ditujukan ke distributor obat (PBF) yang sesuai 

dengan kriteria pemilihan pemasok sediaan farmasi dan ditanda tangani 

oleh Apoteker / Asisten Apoteker yang bertanggung jawab terhadap obat 

yang akan dipesan. Pembayaran pemesanan obat dapat dilakukan secara 

tunai / kredit. Surat pesanan digunakan untuk memesan obat seperti obat 

bebas, obat bebasterbatas, obat keras, obat prekursor. 
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 Gambar 3.3 Contoh Penulisan Surat Pesanan 

c. Penerimaan 

 Penerimaan barang dilakukan secara manual yaitu dengan cara 

menyesuaikan pemesanan obat dengan yang diterima dengan 

memperhatikan apakah obat tersebut sesuai dengan yang terdapat di 

faktur yang terdiri nama obat, jumlah barang, kadaluarsa obat, no batch 

dan menuliskan nama terang, tanda tangan penerimaan barang, stempel 

apotek dan menulis tanggal penerimaannya, kemudian slip faktur yang 

terdiri dari 4 rangkap, diberikan ke PBF tersebut 2 lembar dan yang 

disimpan apotek untuk pengarsipan 2 lembar. 

   
  Gambar 3.4 Contoh Faktur 

d. Penyimpanan  

 Penyimpanan obat dalam Apotek Sunan Perapen Gresik 

berdasarkan farmakologi obat, bentuk sediaan, stabilitas obat, serta 

disusun secara alfabetis dalam rak masing-masing apotek yang terdiri 

dari rak. Obat-obatan yang memerlukan suhu penyimpanan dingin 

disimpan didalam kulkas seperti obat bentuk suppositoria, dan insulin. 

Untuk jenis obat narkotika disimpan di lemari kayu dengan pintu rangkap 

2 dan dikunci, sedangkan jenis obat psikotropika disimpan dilemari kayu 
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dengan kunci. Obat yang dijual bebas (OTC atau On The Counter yaitu 

produk yang telah didispay dan dapat dibeli secara bebas) ditempatkan 

pada bagian etalase depan. Obat tersebut ditempatkan dengan aturan 

FEFO (First Expired First Out) untuk mencegah terjadinya obat 

kadaluarsa sebelum dijual. Dokumen yang digunakan dalam 

penyimpanan yaitu kartu stok untuk memonitoring keluar masuknya 

obat. 

   
  Gambar 3.5 Penyimpanan Obat Generik  

e. Gudang  

 Apotek Sunan Perapen dalam penyimpanan digudang sesuai 

dengan sesuai dengan farmakologi, bentuk sediaan, stabilitas obat yang 

disusun sesuai alfabetis. Obat suppositoria, insulin dan obat lain-lain 

yang memerlukan temperatur suhu 2-10 derajat celcius disimpan didalam 

kulkas. Contoh obat yang dimasukkan didalam kulkas, antara lain : 

Dulcolax sup, Flagystatin, Proris Sup, dan macam-macam insulin 

(Apidra, Lantus, Novomix dll). 

   
  Gambar 3.6 Penyimpanan Obat di Gudang 
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f. Pendistribusian 

  Pendistribusian di Apotek Sunan Perapen dapat dilakukan dengan 

cara mempromosikan kepada pasien yang datang ke apotek dengan 

memberikan brosur dan memberikan penjelasan terkait obat didalam 

brosur tersebut, serta dapat dilakukan delivery order melalui Aplikasi 

Gojek Halodoc kepada pelanggan Apotek Sunan Perapen Gresik. 

   
  Gambar 3.7 Pelayanan 

g. Pengendalian Persediaan 

  Dilakukan dengan stok opname setiap 3 (tiga) bulan sekali, untuk 

semua obat, alkes dan barang-barang yang berada di swalayan apotek. 

Setelah itu menyesuaikan jumlah fisik obat yang kemudian akan diperiksa 

oleh Apoteker apotek. Fungsi stok opname adalah untuk mengetahui stok 

barang, mengetahui obat slow moving dan fast moving, dan mengetahui 

masa kadaluarsa obat. 

h. Pemusnahan dan Pengelolaan obat ED 

 Obat-obat yang memiliki kadaluarsa mendekati 3(tiga) bulan 

disimpan dirak dengan menggunakan sistem FEFO. Sedangkan obat yang 

memiliki kadalursa kurang dari 3(tiga) bulan akan dipisahkan dari rak. 

Namun jarang sekali terjadi karena dalam menerima barang yang masuk 

selalu dilakukan pengecekan kadaluarsa obat. Obat yang sudah kadaluarsa 

disimpan dilemari penyimpanan oleh TTK apotek untuk dimusnahkan. 

Pemusnahan obat dilakukan dengan mendokumentasikan diberita acara.  
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Pemusnahan obat golongan narkotik dan psikotropik dilakukan dengan 

memanggil satu orang petugas Dinas Kesehatan sebagai saksi pemusnahan 

obat yang dilakukan di Apotek sesuai dengan ketentuan di Udang-undang. 

Namun di Apotek Sunan Perapen belum pernah melakukan pemusnahan 

obat narkotik dan psikotropik karena obat terjual sebelum tanggal 

kadaluarsa. 

   
 Gambar 3.8 Lemari Penyimpanan Obat Kadaluarsa 

i. Pelaporan 

 Pelaporan penggunaan obat narkotik di Apotek Sunan Perapen 

dilakukan setiap bulan. Apoteker setiap bulannya menginput data 

penggunaan narkotik melalui SIPNAP setelah data telah terinput data 

tersebut di import paling lama sebelum tanggal 10 pada bulan berikutnya. 

Laporan meliputi laporan pemakaian narkotik untuk bulan bersangkutan 

(meliputi nomor urut, nama bahan/ sediaan, satuan, persediaan awal 

bulan), pasword dan username didapatkan setelah melakukan registrasi 

pada dinkes setempat. 

   
   Gambar 3.9 Laporan Narkotik 
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   Gambar 3.10 Laporan Psikotropik 

3.3 Pengelolahan Pelayanan Kefarmasian 

a. Pelayanan Swamedikasi 

 Pelayanan swamedikasi bertujuan untuk menjamin pemberian obat 

tanpa resep yang dilakukan secara benar dan tepat. Dengan 

melaksanakan SOP atau Standar Operasional Prosedur pemberian obat 

tanpa resep untuk memastikan pelanggan mendapatkan obat yang sesuai 

dengan kondisi kesehatannya dengan saran yang tepat dan benar oleh 

Apoteker dan atau Asisten Apoteker. Hal ini dipertanggung jawabkan 

oleh Apoteker pengelola Apotek dalam memastikan pelaksanaan SOP 

dan Apoteker beserta Asisten Apoteker dalam melaksanakan SOP 

dengan tanpa penyimpangan. Berikut Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pelayanan obat produk tanpa resep di Apotek Sunan Perapen 

Gresik. 

1. Ucapkan salam dan senyum ramah ke pelanggan 

2. Dengarkan dengan baik permintaan obat dari pelanggan (nama obat, 

jenis sediaan dan sebagainya) 

3. Jika obat tersebut adalah obat yang digunakan teratur dan tidak boleh 

terhenti tanpa konsultasi dengan dokter maka berikan sesuai dengan 

kebutuhan pasien 

4. Jika nama obat dan jenis sediaan tidak terdengar dengan jelas, tidak 

umum, atau apoteker/asisten apoteker ragu-ragu maka tidak boleh 

menyerahkan obat. 

5. Jika nama obat dan informasi detail obat lainnya jelas, maka lakukan 

komunikasi farmasi, antara lain: 

a.) Untuk siapa obat ini ? 

b.) Mengapa menggunakan obat ini ? 
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c.) Bagaimana gejala sakit yang dirasakan dan berapa lama 

gejalanya ? 

d.) Apa yang telah dilakukan untuk mengatasi keluhan penyakit ? 

e.) Obat-obat apa saja yang sedang digunakan ? 

6. Tanyakan pada pelanggan apakah obat yang dibutuhkan merupakan 

obat yang pernah diresepkan dokter kepadanya atau saran dari 

seseorang atau pelanggan sendiri yang memperoleh informasi obat 

tersebut beserta khasiatnya. 

7. Berikan informasi kepada pelanggan tentang obat dan hal-hal yang 

dianggap perlu 

8. Apoteker / asisten apoteker boleh menyerahkan obat hanya setelah 

pelanggan mengetahui khasiat/efek setelah menggunakan obat 

tersebut. 

b. Contoh kasus dialog 

kemaren siang datang seorang ibu-ibu dengan anak perempuannya 

untuk membeli obat flu dikarenakan anaknya mengalami hidung tersumbat 

sejak 3 hari yang lalu. 

 Asisten Apoteker :   selamat siang bu, ada yang bisa saya bantu? 

Pasien  :   iya siang mbak, saya mau beli sirup hufagrip flu    

untuk anak saya  

 Asisten Apoteker :    anaknya usia berapa bu? 

 Pasien   :    7 tahun mbak 

 Asisten Apoteker :    gejala apa yang dirasakan oleh anaknya bu? 

 Pasien   : hidung tersumbat, bersin-bersin mbak 

Asisten Apoteker : apakah sebelumnya anaknya sudah pernah 

mengonsumsi sirup hufagrip flu bu? 

Pasien  : sudah mbak, sebelumnya sudah pernah 

mengonsumsi sirup hufagrip flu dari resep dokter 

mbak 

Asisten Apoteker : baik bu, untuk cara mengonsumsinya 3 x sehari 2 

sendok takar ya bu, sendoknya sudah terdapat 

didalam dus nya.  
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 Pasien   :  baik mbak, total harganya berapa ya mbak? 

Asisten Apoteker : baik bu, hufagrip sirupnya 19.000 rupiah bu. 

Uangnya 20.000 rupiah ya bu, kembali 1000 rupiah. 

Terimakasih semoga lekas sembuh 

 Pasien   : sama-sama mbak.  

3.4 Perbekalan Kefarmasian di Apotek 

a. Obat  

  Obat yang ada di Apotek Sunan Perapen Gresik terdiri dari 

macam-macam golongan obat yaitu : 

1. Obat Bebas 

 Obat bebas adalah obat yang dijual bebas kepada masyarakat dan 

dapat dibeli tanpa resep dokter. Tanda khusus pada kemasan dan etiket 

obat bebas adalah lingkaran hijau dengan garis tepi bewarna hitam. 

Tabel 3.1 Contoh Obat Bebas di Apotek Sunan Perapen 

No Nama Dagang Komposisi Indikasi 

1. Sanmol tablet Parasetamol 500 mg Untuk meredakan 

nyeri dan penurun 

panas 

 

 

2. Triocid tablet Al. Hidroksida 200 

mg, Mg. Hidroksida 

200 mg dan 

Simetikon 20 mg 

Menurunkan asam 

lambung berlebih dan 

kembung 

3. Pharolit Natrium klorida 520 

mg, Kalium Klorida 

300 mg, Trinatrium 

Sitrat Dihidrat 580 

mg, Glucose 

Anhidrat 2700 mg 

Untuk mencegah dan 

mengobati dehidrasi 

pada muntah dan 

diare 
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4. Sangobion  Fe Gluconate 250 

mg, Manganese 

Sulfate 0,2 mg, 

Copper Sulfate 0,2 

mg, Vit C 50 mg, 

Folic Acid 1 mg, Vit 

B12 7,5 mcg 

Untuk penderita 

anemia, kekurangan 

zat besi dan mineral 

5. Ester C Ester – C 320 mg, 

Calcium 27,33 mg, 

Citrus Bioflavonoid 

100 mg 

Membantu 

memelihara kesehatan 

dan daya tahan tubuh 

 

2. Obat Bebas Terbatas 

 Obat bebas terbatas adalah obat keras yang dapat diserahkan 

kepada pemakainya tanpa resep dan terdapat peringatan P1-P6. Tanda 

khusus pada kemasan dan etiket obat bebas terbatas adalah lingkaran 

biru dengan garis tepi berwarna hitam. 

Tabel 3.2 Contoh Obat Bebas Terbatas di Apotek Sunan Perapen 

No. Nama Dagang Komposisi Indikasi 

1. Alleron tablet Chlorpheniramine 

maleat 4 mg 

Alergi, gatal-gatal 

2. Betadine 

solution  

Povidone iodine 10 

% 

Mengobati luka lecet 

3. Bisolvon tablet Bromhexine HCl 8 

mg 

Meredakan batuk 

berdahak 

4. Combantrin 

tablet 

Pirantel pamoat 250 

mg 

Mengatasi cacingan 

5. Mixagrip  Parasetamol 500 mg, 

Phenylephrine HCl 

15 mg, 

Chlorpheniramine 

maleat 2 mg 

Meredakan gejala flu 

dan demam 
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3. Obat Keras 

 Obat keras adalah obat yang hanya dapat dibeli dengan resep 

dokter. Tanda khusus pada kemasan dan etiket adalah huruf K dalam 

lingkaran warna merah dengan garis tepi bewarna hitam. 

Tabel 3.3 Contoh Obat Keras di Apotek Sunan Perapen 

No. Nama Dagang Komposisi Indikasi 

1. Costan  Asam mefenamat 

500 mg 

Pereda nyeri 

2. Broadamox  Amoxicillin 500 mg Antibiotik  

3. Dexycol Thiampenicol 500 

mg 

Antibiotik  

4. Pycamet Dexamethasone 0,5 

mg 

Anti inflamasi 

5. Licofel Piroxicam 20 mg Nyeri persendiaan 

 

4. Obat Psikotropik 

 Obat psikotropik adalah zat atau obat baik alamiah maupun sintetis 

bukan narkotik yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selekstif 

pada susunan saraf pusat yang meneyebabkan perubahan khas pada 

aktivitas mental dan perilaku. Tanda khusus pada kemasan dan etiket 

adalah huruf K dalam lingkaran merah dengan garis tepi bewarna 

hitam. 

Tabel 3.4 Contoh Obat Psikotropik di Apotek Sunan Perapen 

No. Nama Dagang Komposisi Indikasi 

1. Xanax 1 mg Alprazolam 1 mg Mengatasi gangguan 

kecemasan dan 

gangguan panik. 
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5. Obat Narkotik 

 Obat narkotik adalah obat yang berasal dari tanaman atau bukan 

tanaman baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan 

penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi 

sampai menghilangkan rasa nyeri dan menimbulkan ketergantungan. 

Tanda khusus pada kemasan dan etiket obat narkotik adalah palang 

medali merah. 

Tabel 3.5 Contoh Obat Narkotik di Apotek Sunan Perapen 

No. Nama Dagang Komposisi Indikasi 

1. codikaf Codein 10 mg Terapi simtomatik 

untuk batuk iritatif 

 

6. Obat-obat Tertentu 

 Obat-obat yang bekerja disusunan syaraf pusat selain narkotika dan 

psikotropika, yang pada penggunaan di atas dosis terapi dapat 

menyebabkan ketergantungan dan perubahan khas pada aktivitas mental 

dan perilaku, terdiri atas obat-obat yang mengandung Tramadol, 

Triheksifenidil, Klorpromazin, Amitriptilin dan Haloperidol. 

Tabel 3.6 Contoh Obat Tertentu di Apotek Sunan Perapen 

No. Nama Dagang Komposisi Indikasi 

1. Analtram tablet Tramadol 37,5 mg, 

Parasetamol 325 mg 

Pereda nyeri 

 

7. Obat Prekursor 

 Prekursor Farmasi adalah zat atau bahan pemula atau bahan kimia 

yang dapat digunakan sebagai bahan baku/penolong untuk keperluan 

proses produksi industri farmasi/ produk antara, produk ruahan, dan 

produk jadi yang mengandung Ephedrine, Pseudoephedrine, 

Norephedrine/ Penylpropanolamine, Ergotamin, Ergometrine, atau 

Potasium permanganat. 

 

 



 

31 
 

Tabel 3.7 Contoh Obat Prekursor di Apotek Sunan Perapen 

No. Nama Dagang Komposisi Indikasi 

1. Crofed tablet Triprolidine HCl 2,5 

mg, Pseudoephedrine 

HCl 60 mg 

Menghilangkan 

gejala flu/ pilek 

karena alergi 

2. Alpara tablet Parasetamol 500 mg, 

Phenylpropanolamine 

HCl 12,5 mg, 

Chlorpheniramine 

Maleat 2 mg, 

Dextromethorphan 

HBr 15 mg 

Menghilangkan 

gejala flu disertai 

demam, sakit kepala, 

hidung tersumbat, 

bersin-bersin yang 

disertai batuk. 

3. Tremenza tablet Triprolidine HCl 2,5 

mg, Pseudoephedrine 

HCl 60 mg 

Menghilangkan 

gejala flu/ pilek 

karena alergi 

4. OBH Nelco 

Special  

Glycyrrhizae Succus 

100 mg, Ammonium 

Chloride 40 mg, 

Ephedrine HCl 2,5 

mg, Paracetamol 135 

mg, 

Chlorpheniramine 

Maleat 1,3 mg 

Menghilangkan 

gejala flu disertai 

demam, sakit kepala, 

hidung tersumbat, 

bersin-bersin yang 

disertai batuk. 

 

 

5. Siladex cough & 

Cold 

Dextromethorphan 

HBr7,5 mg, 

Pseudoephedrine 15 

mg, Doxylamine 

Succinate 2 mg 

Menghilangkan 

gejala flu disertai  

hidung tersumbat, 

bersin-bersin dan 

batuk. 
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c. Alat Kesehatan 

 Alat kesehatan adalah instrumen, aparatus, mesin dan/ implan yang 

tidak mengandung obat yang digunakan untuk mencegah, mendiagnosis, 

menyembuhkan dan merigankan penyakit, merawat orang sakit, 

memulihkan kesehatan pada manusia, dan/ membentuk struktur dan 

memperbaiki fungsi tubuh. 

Tabel 3.8 Contoh Alat Kesehatan di Apotek Sunan Perapen 

No Nama Alkes Kegunaan 

1. Thermometer Untuk mengukur suhu badan 

2. Test Pack Strip Untuk mendeteksi kehamilan 

3. Urine bag Kantong yang digunakan untuk 

menampung urin 

4. Spuit  Untuk memberikan obat secara injeksi 

5. Plester  Untuk menutup luka 

 

d. Obat Tradisional 

 Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa 

bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), 

atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun menurun telah 

digunakan untuk pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan norma 

yang berlaku dimasyarakat. 

Berdasarkan cara pembuatan serta jenis klaim penggunaan dan tingkat 

pembuktian khasiat, Obat Bahan Alam Indonesia dikelompokkan secara 

berjenjang menjadi 3 kelompok yaitu : 

1. Fitofarmaka 

  Fitofarmaka adalah produk yang mengandung bahan atau ramuan 

bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, 

sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang telah 

dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan uji praklinik 

dan uji klinik serta bahan baku dan produk jadinya telah distandardisasi. 
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 Tabel 3.9 Contoh Obat Fitofarmaka di Apotek Sunan Perapen 

No Nama Dagang Komposisi Indikasi 

1. Stimuno Forte 

tablet  

Phyllanthus niruri L 

50 mg 

Untuk daya tahan 

tubuh 

 

2. Obat Herbal Terstandar  

  Obat Herbal Terstandar adalah sediaan bahan yang telah 

distandardisasi bahan baku yang digunakan dalam produk jadi, harus 

memenuhi persyaratan aman dan mutu sesuai dengan persyaratan yang 

berlaku serta klaim khasiat dibuktikan secara ilmiah/praklinik. 

 Tabel 3.10 Contoh Obat Herbal Terstandar di Apotek Sunan Perapen 

No Nama Dagang Komposisi Indikasi 

1. Tolak Angin Amoni Fructus 

(kapulaga), Foeniculli 

Fructus (adas), Isorae 

Fructus (kayu ules), 

Myristicae Semen 

(pala), Burmanni 

Cortex (kayu manis), 

Centellae Herba 

(pegagan), 

Caryophylli Folium 

(cengkeh), Parkiae 

Semen (kedawung), 

Oryza sativa (beras), 

Menthae arvensitis 

Herba (poko), Usneae 

thallus (kayu angin), 

Zingiberis 

Rhizoma(jahe), 

ekstrak Panax Radix, 

70% Mel Depuratum 

(Madu). 

Untuk perut 

kembung, dan 

masuk angin. 
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2. OB Herbal Zingiberis Rhizoma 

4.5; Kaempferiae 

Rhizoma 1.5 ; Citrus 

Aurantii fructus 1.5; 

Thymi Herba 1.5; 

Mentahae Folium 

0.75; Myristicae 

Semen 0.75; Licorice 

0.25 

Untuk meringan 

batuk berdahak 

3. Lelap Valerianae Radix 250 

mg, Myristicae semen 

115 mg, 

Eleuthroginseng 

Radix 100 mg, 

Polygalae Radix 135 

mg. 

Untuk 

meringankan 

gangguan susah 

tidur 

4. Mastin Ekstrak Kulit Manggis Memelihara 

kesehatan tubuh 

 

3. Jamu  

   Jamu adalah sediaan obat bahan alam, status keamanan dan 

khasiatnya dibuktikan secara empiris. 

 Tabel 3.11 Contoh Jamu di Apotek Sunan Perapen 

No Nama Dagang Komposisi Indikasi 

1. Herba Drink Jahe Ekstrak Jahe 470 mg, 

gula dan bahan 

lainnya hingga 22 

gram 

Minuman 

penghangat tubuh 

2. Diapet Psidii Guajava Folium 

240 mg, Curucumae 

Domestica Rhizoma 

204 mg, Terminalia 

Cherbulae 64 mg, 

Punicae Granati 

Pericarpium 72 mg 

Untuk mengurangi 

frekuensi buang air 

besar 

3. Laxing Cassiae sennae folium 

100 mg, Aloe vera 

folium 33 mg, 

Foeniculi vulgaris 

semen 20 mg 

Untuk 

melancarkan buang 

air besar 
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4. Herbakof Tiap 15 Ml 

Mengandung 

Reconyl_, Yang 

Merupakan Campuran 

Ekstrak Yang Setara 

Dengan Simplisia: 

Vitex Trifolia Folium 

1 G, Zingiber 

Officinale Rhizome 

0.25 G, Abrus 

Precatorius Folium 

0.25 G, Phaleria 

Macrocarpa Fructus 

0.20 G 

Untuk 

meringankan batuk 

berdahak 

5. Esemag Curcuma domestica 

rhizoma extract 

500mg, licorice 

extract 20mg, 

phyllanthus niruri 

herba extract 5mg, 

gula, fruktosa, madu 

dan bahan lain hingga 

10ml 

Untuk 

meringankan 

gangguan  

lambung 

 

e. Kosmetik 

 Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk 

digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, 

bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi dan membran mukosa 

mulut terutama untuk membersihkan mewangikan, mengubah 

penampilan dan/atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau 

memelihara tubuh pada kondisi baik. 

Tabel 3.12 Contoh Kosmetik di Apotek Sunan Perapen 

No Nama Kosmetik Kegunaan 

1. Verile Acne gel Untuk mengurangi jerawat 

2. Acnes Sealing gel Untuk mengurangi jerawat 

3. Krim Whiteneng Untuk mengurangi flek dan bekas luka 

 

 

 


